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BAB V 

PENUTUP 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari literature reviewHubungan Riwayat Anemia Pada Kehamilan Ibu 

Trimester Ketiga Dengan Hiperbilirubinemia Pada Bayi Baru Lahir dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada hubungan anemia pada kehamilan ibu trimester ketiga 

dengan hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir. Hal ini cenderung disebabkan 

BBLR pada neonatus. Untuk menanggulangi kejadian hiperbilirubinemia pada 

bayi baru lahir lebih lanjut, dapat dicegah dari faktor risiko ibu, yaitu dengan 

asupan makanan yang bergizi serta rutin mengkonsumsi tablet tambah darah saat 

kehamilan.  

 

V.2 Saran 

V.2.1 Bagi penelitian keperawatan 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan literature review ini sebagai informasi 

dalam melakukan penelitian langsung ke lapangan terkait hubungan anemia pada 

ibu hamil dengan hiperbilirubinemia pada bayi baru lahir. 

 

V.2.2 Bagi pendidikan keperawatan 

Pendidikan keperawatan dapat menjadikan literature review ini sebagai ilmu 

dalam mempelajari anemia pada ibu hamil dan hiperbilirubinemia pada bayi baru 

lahir. 
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